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Abstract 

This research aims to develop an Indonesian language learning model that is in accordance with the 

needs of students in the foreign language study program of UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. This study 

explores teaching strategies, teaching materials, and approaches that can accommodate the academic 

needs of students without neglecting the role of Indonesian as the official language of instruction in 

higher education. This research uses the Research and Development method with a 4D model (Four-D 

Model), which includes the Define, Design, Develop, and Disseminate stages. Data was collected 

through the study of learning documents, observations, lecturer questionnaires, study program head 

questionnaires, student questionnaires, expert validation, and limited trials. Data analysis techniques 

are carried out descriptively, qualitatively, and quantitatively through data reduction, data presentation, 

drawing conclusions, and calculating average scores and eligibility categories. The results of the study 

show that learning Indonesian language in foreign language study programs requires a more contextual, 

bilingual text-based, and academic literacy oriented model. This research produced the ABAH Model, 

namely Authentic, Meaningful, Analytical, and Holistic. The results of expert validation show that this 

model is in the feasible category with a total average of 4.31. Limited trials showed that the ABAH Model 

was able to improve student activity, discussion quality, bilingual text analysis skills, and scientific 

writing skills. Thus, the ABAH Model can be used as an alternative to the relevant Indonesian language 

learning model for foreign language study programs in universities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan kebutuhan mahasiswa di program studi bahasa asing UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kajian 

ini mengeksplorasi strategi pengajaran, bahan ajar, serta pendekatan yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan akademik mahasiswa tanpa mengabaikan peran bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 

resmi dalam pendidikan tinggi. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan 

model 4D (Four-D Model), yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Data 

dikumpulkan melalui telaah dokumen pembelajaran, observasi, angket dosen, angket kaprodi, angket 

mahasiswa, validasi ahli, dan uji coba terbatas. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif melalui reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan, serta penghitungan skor rata-

rata dan kategori kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di 

program studi bahasa asing memerlukan model yang lebih kontekstual, berbasis teks bilingual, dan 

berorientasi pada literasi akademik. Penelitian ini menghasilkan Model ABAH, yaitu Autentik, 

Bermakna, Analitis, dan Holistik. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model ini berada pada 

kategori layak dengan rata-rata total 4,31. Uji coba terbatas menunjukkan bahwa Model ABAH mampu 

meningkatkan keaktifan mahasiswa, kualitas diskusi, kemampuan analisis teks bilingual, serta 
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keterampilan menulis ilmiah. Dengan demikian, Model ABAH dapat digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan untuk program studi bahasa asing di perguruan tinggi. 

Kata-kata kunci: bahasa Indonesia; model pembelajaran; program studi asing 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan Mata 

Kuliah Wajib Umum (MKWU) yang harus 

diajarkan di perguruan tinggi sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2012. Dalam UU tersebut, 

Pasal 35 ayat 3 tentang Kurikulum 

Pendidikan Tinggi memuat mata kuliah 

wajib, yakni Agama, Pancasila, 

Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia 

(Nuryani & Bahtiar, 2019). Ketentuan ini 

juga ditegaskan melalui Surat Edaran 

Nomor 435/B/SE/2016, sehingga Bahasa 

Indonesia memiliki posisi penting dalam 

penguatan kemampuan akademik, 

komunikasi ilmiah, dan identitas 

kebangsaan mahasiswa (Abimantrana, 

2019; Santoso & Nugraheni, 2020). 

Bahasa Indonesia diajarkan di 

berbagai jenjang pendidikan termasuk di 

perguruan tinggi baik umum maupun 

keagamaan sebagai MKWU. Mata kuliah 

ini wajib diberikan kepada mahasiswa di 

berbagai perguruan tinggi di semua prodi, 

termasuk untuk prodi-prodi asing di PTKI 

seperti Prodi Bahasa Arab, Bahasa Inggris, 

atau prodi bahasa asing lainnya (Desrani & 

Zamani, 2021). Meski wajib diajarkan, 

bahasa Indonesia di program studi tersebut 

tidaklah menjadi Bahasa utama dalam 

pembelajaran. Hal tersebut salah satunya 

disebabkan tugas akhir mahasiswa (skripsi) 

maupun beberapa tugas dalam mata kuliah 

mereka menggunakan bahasa asing 

tersebut. Begitupun tuntutan yang diberikan 

oleh pengajar perkuliahan di setiap tugas-

tugas setiap mata kuliahnya.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia di program 

studi bahasa asing tidak cukup hanya 

disampaikan melalui pendekatan umum 

yang sama dengan program studi lain. 

Diperlukan model pembelajaran yang 

mampu menghubungkan fungsi Bahasa 

Indonesia sebagai mata kuliah wajib dengan 

kebutuhan akademik mahasiswa yang 

berada dalam lingkungan bilingual atau 

multibahasa (Pransiska, 2018; Sari, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini mengarah 

pada pengembangan Model ABAH, yaitu 

model pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

menekankan prinsip Autentik, Bermakna, 

Analitis, dan Holistik agar pembelajaran 

lebih relevan dengan konteks akademik 

mahasiswa program studi bahasa asing. 

Jurusan bahasa asing yang ada di UIN 

Syarif Hidayatullah terdiri atas bahasa 

Inggris dan bahasa Arab. Keduanya tersebar 

di beberapa fakultas baik murni maupun 

pendidikan. Pada Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan (FITK) terdapat Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) dan 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Sementara 

itu, di Fakultas Adab dan Humaniora juga 

terdapat Program Studi Bahasa dan Sastra 

Inggris (BSI) dan Bahasa dan Sastra Arab 

(Bahasa Arab). Fakultas Dirasat menjadi 

fakultas yang memang fokus menggunakan 

bahasa Arab meskipun program studinya 

adalah Islamic Studies. Berdasarkan hal 

tersebut penelitian menjadi penting 

terutama untuk pengembangan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

diampu dosen-dosen Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia.  

Ketertarikan penelitian ini berangkat 

dari adanya kesenjangan antara kedudukan 

Bahasa Indonesia sebagai mata kuliah wajib 

dan persepsi sebagian mahasiswa program 

studi bahasa asing yang menganggap mata 

kuliah ini kurang berkaitan langsung 

dengan bidang keilmuan mereka. Di satu 

sisi, mahasiswa diwajibkan mengikuti 

MKWU Bahasa Indonesia; di sisi lain, 

aktivitas akademik mereka lebih banyak 

dibangun melalui bahasa Arab atau bahasa 

Inggris. Situasi ini menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
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dirancang agar tetap relevan, bermakna, dan 

mampu mendukung kebutuhan literasi 

akademik mahasiswa program studi bahasa 

asing. 

Studi literatur yang diperluas ini 

menunjukkan bahwa pengembangan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia di program 

studi bahasa asing harus 

mempertimbangkan aspek psikologis, 

pedagogis, dan kontekstual. Dengan 

pendekatan konstruktivisme kognitif, 

pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya 

berfokus pada penguasaan kaidah bahasa, 

tetapi juga pada pembentukan pola pikir 

ilmiah dan kemampuan berkomunikasi 

akademik. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia akan 

lebih bermakna apabila mahasiswa diberi 

kesempatan untuk membangun pengetahuan 

melalui pengalaman langsung, diskusi, 

eksplorasi, dan refleksi. Oleh karena itu, 

model pembelajaran yang dikembangkan 

harus bersifat adaptif, kolaboratif, dan 

relevan dengan kebutuhan akademik 

mahasiswa program studi bahasa asing. 

Studi literatur ini menegaskan bahwa 

pengembangan model pembelajaran Bahasa 

Indonesia di program studi bahasa asing 

pada PTKI memerlukan pendekatan yang 

berorientasi pada mahasiswa, relevan dengan 

kebutuhan akademik mereka, dan mampu 

membangun kesadaran akan fungsi strategis 

Bahasa Indonesia. Pendekatan 

konstruktivisme kognitif menjadi landasan 

penting dalam merancang pembelajaran 

yang mendorong mahasiswa membangun 

pengetahuan melalui pengalaman, diskusi, 

dan refleksi. Melalui model pembelajaran 

yang sesuai, pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya menjadi mata kuliah 

wajib, tetapi menjadi wahana untuk 

meningkatkan literasi akademik dan 

kemampuan komunikasi ilmiah mahasiswa. 

Penelitian terkait model pembelajaran 

Bahasa Indonesia telah dilakukan oleh 

Wardani dan Ulya (2019), yang 

mengembangkan model pembelajaran 

reseptif dan produktif berbasis cerita rakyat 

bagi pembelajar BIPA. Model tersebut 

dinilai efektif untuk meningkatkan empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis melalui 

kegiatan membaca cerita rakyat, merespons 

teks, menulis cerita, menyusun naskah 

drama sederhana, dan bermain peran. 

Penelitian ini relevan karena sama-sama 

membahas pengembangan model 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, 

konteks penelitian tersebut masih berfokus 

pada pembelajar BIPA, yaitu pembelajar 

asing yang mempelajari Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. 

Dengan demikian, penelitian tersebut 

belum menjawab kebutuhan pembelajaran 

Bahasa Indonesia bagi mahasiswa 

Indonesia yang berada di program studi 

bahasa asing, khususnya mahasiswa yang 

aktivitas akademiknya lebih banyak 

menggunakan bahasa Arab atau bahasa 

Inggris. 

Sementara itu, penelitian Saputra et 

al. (2023) menunjukkan pentingnya 

pemetaan kebutuhan peserta didik dalam 

merancang pembelajaran yang kontekstual 

dan bermakna. Meskipun penelitian 

tersebut berfokus pada kecerdasan ekologis 

di Sekolah Alam Bengawan Solo, 

kontribusinya terletak pada cara guru 

memetakan potensi peserta didik melalui 

berbagai aspek, seperti spiritual, 

kecerdasan, sosial-emosional, fisik-

motorik, serta penggunaan asesmen yang 

beragam. Relevansi penelitian tersebut 

dengan penelitian ini bukan pada isu 

ekologisnya, melainkan pada prinsip bahwa 

pembelajaran perlu disusun berdasarkan 

karakteristik, kebutuhan, dan konteks 

peserta didik. Namun, penelitian Saputra et 

al. belum membahas pembelajaran bahasa, 

literasi akademik, penulisan ilmiah, 

maupun model pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam konteks mahasiswa 

program studi bahasa asing. 

Berdasarkan kajian tersebut, gap 

penelitian ini terletak pada belum adanya 

model pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

secara khusus dikembangkan untuk 

mahasiswa program studi bahasa asing di 

perguruan tinggi. Penelitian sebelumnya 

memang telah membahas model 
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pembelajaran Bahasa Indonesia bagi 

pembelajar BIPA dan pembelajaran 

kontekstual berbasis kebutuhan peserta 

didik, tetapi belum secara spesifik mengkaji 

bagaimana Bahasa Indonesia diajarkan 

kepada mahasiswa yang secara akademik 

lebih dominan menggunakan bahasa asing. 

Padahal, mahasiswa program studi Bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris tetap wajib 

mengikuti MKWU Bahasa Indonesia, 

sementara tugas akademik, diskusi 

keilmuan, dan penulisan karya ilmiah 

mereka banyak diarahkan pada bahasa 

asing (Hudaa et al., 2022; Sumarni et al., 

2020). Kondisi ini menimbulkan persoalan 

relevansi, motivasi belajar, dan kebutuhan 

bahan ajar yang berbeda dari program studi 

lainnya. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa model pembelajaran bahasa 

Indonesia di Prodi Asing, seperti BSA, BSI, 

PBA, dan PBI. Model pembelajaran yang 

digunakan diberi nama ABAH (Autentik, 

Bermakna, Analitis, Holistik). Melalui 

model pembelajaran ini diharapkan 

pembelajaran bahasa Indonesia di prodi 

asing tidak lagi menjadi suatu hal yang 

kurang menyenangkan. Selain itu, 

pembelajaran bahasa dengan model ABAH 

secara inklusif dalam mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa Indonesia menjadi 

lebih mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan model pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang relevan dengan 

kebutuhan akademik mahasiswa di program 

studi bahasa asing UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Pengembangan ini diawali dengan 

upaya mendeskripsikan kondisi aktual 

pembelajaran Mata Kuliah Wajib 

Universitas (MKWU) Bahasa Indonesia, 

termasuk kurikulum, strategi dosen, pola 

penilaian, serta persepsi mahasiswa dan 

kaprodi terhadap posisi mata kuliah tersebut 

di tengah dominasi penggunaan bahasa 

asing dalam aktivitas akademik. 

Penelitian ini mengembangkan 

Model ABAH, sebuah model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme yang bersifat 

Autentik, Bermakna, Analitis, dan Holistik. 

Model ini dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan akademik mahasiswa secara 

komprehensif. Penelitian ini bertujuan 

menyusun perangkat pembelajaran yang 

mendukung model tersebut, termasuk 

sintaks pembelajaran, bahan ajar, dan 

instrumen penilaian. 

 

KERANGKA TEORI 

Teori Konstruktivisime 

Konstruktivisme dipandang sebagai 

suatu filsafat atau landasan epistemologis 

dalam pembelajaran, bukan sekadar 

strategi, pendekatan, atau model mengajar 

tertentu (Supardan, 2016). Pandangan ini 

berangkat dari asumsi bahwa pengetahuan 

tidak dapat diberikan secara langsung dari 

guru kepada peserta didik, tetapi harus 

dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik 

melalui pengalaman belajar. Piaget (1972) 

menyatakan bahwa “pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang ditransfer dari orang dewasa 

ke anak, tetapi dibangun secara aktif 

melalui tindakan individu terhadap 

lingkungannya.” Dengan demikian, proses 

belajar merupakan proses membangun 

pemahaman, bukan menerima informasi 

secara pasif (Kusumaningpuri & Fauziati, 

2021; Suryaningsih & Kusmana, 2018). 

Selain konstruksi individu, 

konstruktivisme juga menekankan dimensi 

sosial dalam pembelajaran. Vygotsky 

(1978) menegaskan bahwa “setiap fungsi 

dalam perkembangan kognitif muncul dua 

kali: pertama pada tingkat sosial, kemudian 

pada tingkat individual.” Hal ini 

menunjukkan bahwa interaksi sosial, 

kolaborasi, dan dialog merupakan bagian 

penting dalam pembentukan pengetahuan. 

Oleh karena itu, dua prinsip pokok 

konstruktivisme adalah bahwa peserta didik 

berperan sebagai pembelajar aktif dan 

pembelajaran berlangsung dalam konteks 

interaksi sosial. 

Dalam praktik pembelajaran, 

konstruktivisme terwujud melalui strategi 

yang memberi ruang bagi peserta didik 

untuk menemukan, mengolah, dan 

menerapkan pengetahuan. Strategi-strategi 

yang sejalan dengan pendekatan 
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konstruktivis antara lain Discovery 

Learning, yang memberi kesempatan bagi 

mahasiswa menemukan konsep kebahasaan 

melalui analisis teks (Bruner, 1961); 

Collaborative Learning, yaitu pembelajaran 

kolaboratif untuk membangun pemahaman 

bersama; Contextual Teaching and 

Learning (CTL), yang menghubungkan 

materi dengan kehidupan konkret peserta 

didik; serta Project Based Learning (PjBL), 

yang menekankan proses penerapan 

pengetahuan dalam proyek penulisan dan 

presentasi. 

Selain itu, salah satu model 

pembelajaran konstruktivis yang dikenal 

luas adalah Siklus Belajar (Learning Cycle) 

yang meliputi tiga tahap: discovery, 

pengenalan konsep, dan aplikasi konsep 

(Trianto, 2010). Melalui tahap discovery, 

peserta didik mengeksplorasi fenomena; 

pada tahap pengenalan konsep, guru 

membantu memperjelas hasil temuan; dan 

pada tahap aplikasi konsep, peserta didik 

menerapkan pengetahuan dalam konteks 

baru untuk memperdalam pemahaman. 

  Dengan penerapan strategi dan model 

pembelajaran konstruktivis tersebut, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Mahasiswa tidak hanya memahami bahasa 

sebagai sistem aturan, tetapi juga sebagai 

alat berpikir, berkomunikasi, dan 

mengekspresikan gagasan, sehingga 

pengalaman belajar menjadi kontekstual, 

reflektif, dan mendalam. 

 

Model Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dalam pembelajaran MKWU Bahasa 

Indonesia di perguruan tinggi, khususnya 

pada program studi bahasa asing di 

lingkungan PTKI, diperlukan model 

pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan penguasaan kaidah bahasa, 

tetapi juga membangun kemampuan 

berpikir ilmiah, menganalisis teks, serta 

mengomunikasikan gagasan secara runtut. 

Salah satu kerangka yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran efektif, yaitu 

model pembelajaran yang tidak hanya 

menyentuh aspek pengetahuan 

(knowledge), tetapi juga membangun 

keterampilan (skills) dan sikap ilmiah 

(attitude) mahasiswa. 

Mengacu pada model pembelajaran 

efektif yang direkomendasikan oleh 

Departemen Pendidikan, terdapat beberapa 

bentuk strategi pengorganisasian kelas yang 

dapat diterapkan, antara lain cooperative 

learning, student teams–achievement 

divisions (STAD), numbered heads 

together (NHT), problem-based 

instruction, demonstrasi, word square, 

explicit instruction, complete sentence, 

artikulasi, serta student facilitator and 

explaining (Widaningsih, 2019). 

Keseluruhan model tersebut memosisikan 

mahasiswa tidak sebagai objek, tetapi 

sebagai subjek aktif yang terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Jika seluruh model ini 

dikombinasikan dalam kerangka 

konstruktivisme, maka pembelajaran 

Bahasa Indonesia tidak lagi berpusat pada 

hafalan atau pengulangan, tetapi pada 

pengalaman berpikir dan berbahasa secara 

reflektif. Mahasiswa bukan hanya diajarkan 

bagaimana menulis, tetapi bagaimana 

berpikir ilmiah dalam bahasa Indonesia, 

membentuk argumen, dan 

mempertanggungjawabkan pendapatnya 

secara logis dan etis. Hal ini sangat penting 

dalam pembentukan identitas akademik 

mahasiswa program studi bahasa asing, 

yang kelak akan berkarya dalam lingkungan 

keilmuan yang bersifat bilingual atau 

multibahasa. 

 

Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Konsep mengenai strategi 

pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

bagian penting dalam penelitian ini karena 

strategi tersebut akan menentukan 

bagaimana pembelajaran dapat berjalan 

efektif sesuai karakteristik mahasiswa 

(Cocea & Magoulas, 2015; Potgieter, 

1999). Hal ini semakin relevan ketika 

pembelajaran Bahasa Indonesia diberikan 

di program studi bahasa asing seperti 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di 

lingkungan PTKI. Mahasiswa dalam 

kelompok ini umumnya memiliki orientasi 
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akademik yang lebih kuat terhadap bahasa 

asing yang mereka dalami, sementara 

Bahasa Indonesia berada dalam posisi 

sekunder (Mardiana et al., 2021). Mereka 

mempelajari MKWU Bahasa Indonesia 

bukan untuk tujuan menulis skripsi dalam 

Bahasa Indonesia, melainkan sebagai 

sarana pendukung akademik agar mampu 

menyusun argumen, mengomunikasikan 

gagasan, dan berpartisipasi dalam konteks 

keilmuan nasional. Oleh sebab itu, strategi 

pembelajaran yang diterapkan tidak dapat 

disamakan dengan pembelajaran bahasa 

Indonesia di program studi lain yang 

menjadikan bahasa Indonesia sebagai alat 

utama karya ilmiah (Hudaa et al., 2023). 

 

Pengembangan 4D Model 

Model 4D (Four-D Model) adalah 

kerangka pengembangan 

perangkat/instruksi pembelajaran yang 

diperkenalkan oleh Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 

pada tahun 1974 melalui buku Instructional 

Development for Training Teachers of 

Exceptional Children: A Sourcebook. 

Model ini memformulasikan empat tahap 

utama—Define, Design, Develop, dan 

Disseminate—untuk menuntun proses 

pengembangan bahan ajar secara sistematis, 

dari analisis kebutuhan awal sampai 

penyebarluasan produk yang telah 

divalidasi (Thiagarajan et al., 1974). 

(Thiagarajan et al., 1974) menekankan 

kegiatan front-end analysis (analisis 

muka/depan) seperti analisis kurikulum dan 

peserta didik, perumusan tujuan 

pembelajaran berbasis perilaku (behavioral 

objectives), pengembangan instrumen uji 

acuan patokan (criterion-referenced tests), 

perancangan strategi pengajaran, uji coba 

formatif, hingga evaluasi sumatif sebelum 

diseminasi. Struktur proses yang berurutan, 

tetapi iteratif inilah yang membedakan 4D 

sebagai model pengembangan instruksional 

yang kuat dan dapat direplikasi (Oktavia et 

al., 2020). 

Model 4D memberi penekanan kuat 

pada analisis front-end—artinya sebelum 

membuat produk instruksional, 

pengembang harus memahami secara 

mendalam kebutuhan peserta didik, 

karakteristik mereka, tugas yang harus 

dilakukan, dan konsep yang akan diajarkan. 

Ini secara eksplisit disebut dalam sumber 

(Thiagarajan et al., 1974). Tahap define 

mencakup analisis front-end, analisis 

pembelajar, analisis tugas, analisis konsep, 

dan spesifikasi tujuan instruksional. 

Di ranah penelitian pendidikan 

Indonesia, 4D banyak digunakan sebagai 

desain penelitian pengembangan untuk 

menghasilkan produk pembelajaran (misal 

modul, LKPD, media, perangkat RPP, 

instrumen asesmen) sekaligus menguji 

kelayakan/keefektifannya melalui validasi 

ahli dan uji coba terbatas-bertahap 

(Ratnawati et al., 2020). Dalam pengertian 

ini, 4D bukan hanya sekedar urutan 

tahapan, tetapi menekankan bahwa setiap 

tahap memiliki analisis dan evaluasi 

masing-masing yang terkait secara 

sistematis dengan pengembangan produk 

instruksional (Irawan et al., 2018). 

Dalam studi “Instructional materials 

development through 4D model” oleh 

(Irawan et al., 2018) dijelaskan bahwa 

model 4D digunakan sebagai kerangka 

R&D untuk mengembangkan bahan ajar 

mahasiswa di fakultas ekonomi. Tahap 

Define dilakukan dengan “needs analysis 

questionnaire” untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar mahasiswa; kemudian 

Design dan Develop menghasilkan 

prototipe; akhirnya Disseminate mencakup 

penyebaran dan uji praktis (Kolb, 2014). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kerangka 

R&D 4D Model berorientasi pada 

kebutuhan pengguna (learner needs), 

prototyping dan evaluasi, serta diseminasi 

untuk pemakaian yang lebih luas (Maryani 

et al., 2025). 

Dalam bab “Formative Design in the 

Holistic 4D Model” oleh 

Charles M. Reigeluth & An (2021) 

dijelaskan bahwa versi Holistic 4D 

memodifikasi/menambah aspek dari model 

klasik, dengan tetap menggunakan istilah 

Define, Design, Develop, Deploy (istilah 

“Disseminate” diganti ke “Deploy”). 
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Charles M. Reigeluth & An (2021) 

menjelaskan bahwa model ini bukan 

sekadar urutan tahapan, tetapi juga fokus 

pada desain formatif (formative evaluation) 

secara terus-menerus dalam tiap sub-cycle 

dalam tahap “Design”. Dengan demikian, 

pengertian model 4D (versi Holistic) 

adalah: kerangka desain instruksional yang 

holistik, berpusat pada peserta, dan 

melibatkan evaluasi berkelanjutan di tiap 

siklus. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan fokus pada 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di program studi bahasa asing. 

Data penelitian mencakup empat program 

studi, yaitu Bahasa dan Sastra Arab (BSA), 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 

Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), dan 

Bahasa dan Sastra Inggris (BSI). Subjek 

penelitian terdiri atas tiga ketua program 

studi (Kaprodi) yang mewakili rumpun 

prodi terkait, serta lima dosen pengampu 

mata kuliah Bahasa Indonesia yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pembelajaran. Populasi penelitian adalah 

mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

Bahasa Indonesia pada keempat program 

studi tersebut, dengan jumlah responden 

sebanyak 213 mahasiswa.  

Penelitian ini dikembangkan dengan 

model 4D (Four-D Model) adalah salah satu 

metode Research and Development (R&D) 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel (1974). Model ini 

dirancang secara khusus untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

sistematis, teruji, dan siap diterapkan dalam 

konteks pendidikan. Istilah “4D” merujuk 

pada empat tahap utama pengembangan, 

yaitu Define, Design, Develop, dan 

Disseminate, yang secara berurutan 

menggambarkan proses pendefinisian 

kebutuhan, perancangan prototipe, 

pengembangan melalui validasi dan uji 

coba, serta penyebaran produk akhir.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui telaah dokumen, observasi, angket, 

wawancara, validasi ahli, dan uji coba 

terbatas. Telaah dokumen dilakukan 

terhadap RPS, bahan ajar, tugas 

perkuliahan, dan perangkat pembelajaran 

MKWU Bahasa Indonesia untuk 

mengetahui kesesuaian materi dengan 

kebutuhan mahasiswa program studi bahasa 

asing. Observasi dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran untuk melihat strategi dosen, 

partisipasi mahasiswa, penggunaan bahasa 

dalam kelas, serta kesesuaian proses 

pembelajaran dengan kebutuhan akademik 

mahasiswa. Angket diberikan kepada 

mahasiswa, dosen, dan ketua program studi 

untuk memperoleh data mengenai persepsi, 

kebutuhan, kendala, serta harapan terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Wawancara dilakukan kepada dosen 

pengampu dan ketua program studi untuk 

memperdalam data yang diperoleh melalui 

angket. Validasi ahli digunakan untuk 

menilai kelayakan isi, kebahasaan, 

konstruksi model, dan kegunaan Model 

ABAH.  

Teknik analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, telaah dokumen, dan komentar 

validator dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

simpulan (Sugiyono, 2019). Reduksi data 

dilakukan dengan memilah informasi yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di program studi bahasa 

asing. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian naratif, tabel, dan kategori 

temuan. Penarikan simpulan dilakukan 

dengan menafsirkan pola temuan yang 

muncul dari data dosen, kaprodi, 

mahasiswa, dan hasil observasi 

pembelajaran. 

Data kuantitatif dari angket dan 

validasi ahli dianalisis dengan menghitung 

skor rata-rata setiap indikator dan setiap 

aspek penilaian. Skor rata-rata kemudian 

dikategorikan untuk menentukan tingkat 

kebutuhan, kelayakan, dan respons terhadap 

Model ABAH.  
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Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data 

dari mahasiswa, dosen, kaprodi, dan 

validator. Triangulasi teknik dilakukan 

dengan membandingkan hasil angket, 

wawancara, observasi, telaah dokumen, dan 

validasi ahli. Dengan cara ini, hasil 

penelitian diharapkan lebih valid, objektif, 

dan dapat menggambarkan kebutuhan nyata 

pembelajaran Bahasa Indonesia di program 

studi bahasa asing. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan menunjukkan bahwa mata 

kuliah Bahasa Indonesia diajarkan di prodi 

asing yang berada di dua fakultas, yaitu 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

(FITK) dan Fakultas Adab dan Humaniora 

(FAH). Di FITK, mata kuliah ini diberikan 

kepada mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris (PBI) dan Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA). Sementara di FAH, mata kuliah ini 

diajarkan kepada mahasiswa Bahasa dan 

Sastra Arab (BSA) dan Bahasa dan Sastra 

Inggris (BSI). Untuk prodi PBI dan PBA, 

dosen pengampu umumnya berasal dari 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia (PBSI) yang memiliki 

kompetensi khusus dalam pengajaran 

Bahasa Indonesia. Sedangkan di FAH, 

pengampu mata kuliah ini biasanya adalah 

dosen dari fakultas tersebut sendiri, yang 

memiliki latar belakang keilmuan bahasa 

dan sastra. 

Distribusi kelas juga menjadi temuan 

penting. Berdasarkan data, jumlah kelas 

untuk mata kuliah Bahasa Indonesia di PBI 

adalah 4 kelas, sedangkan di PBA terdapat 

5 kelas. Adapun di BSI terdiri 3 kelas 

sedang BSA terdiri 4 kelas.  Jumlah kelas 

ini menunjukkan tingginya kebutuhan 

pengajaran Bahasa Indonesia di program 

studi bahasa asing, mengingat jumlah 

mahasiswa yang cukup besar dan kebijakan 

universitas yang mewajibkan mata kuliah 

ini di semester awal. 

Secara umum, semua kelas 

menggunakan Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) yang sama, yang telah 

disiapkan oleh LPM UIN Jakarta sebagai 

standar mutu pembelajaran. RPS ini 

memuat capaian pembelajaran, materi 

pokok, metode pengajaran, dan sistem 

penilaian yang seragam untuk seluruh 

program studi. Namun, temuan lapangan 

menunjukkan bahwa dalam praktiknya, 

dosen pengampu melakukan modifikasi 

terhadap RPS agar sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mahasiswa 

masing-masing prodi. Penyesuaian ini 

mencakup pemilihan metode pengajaran, 

penekanan materi tertentu, dan variasi tugas 

yang diberikan. Akibatnya, tagihan 

akademik seperti UTS dan UAS berbeda-

beda antara satu kelas dengan kelas lainnya, 

meskipun mengacu pada RPS yang sama. 

Misalnya, di FITK, dosen lebih 

menekankan keterampilan menulis 

akademik untuk mendukung calon guru 

bahasa asing, sehingga tugas UTS dapat 

berupa penulisan artikel ilmiah. Sementara 

di FAH, fokus pembelajaran diarahkan pada 

kajian linguistik dan analisis teks, sehingga 

UAS dapat berupa analisis struktur 

kebahasaan atau kajian sastra. 

Selain UTS dan UAS, tugas akhir 

yang diberikan dosen juga bervariasi. 

Umumnya, dosen meminta mahasiswa 

untuk membuat artikel populer dan artikel 

jurnal sebagai bentuk penerapan 

keterampilan menulis akademik. Artikel 

populer biasanya ditujukan untuk melatih 

kemampuan menulis yang komunikatif dan 

menarik bagi pembaca umum, sedangkan 

artikel jurnal diarahkan untuk memenuhi 

standar penulisan ilmiah yang berlaku di 

dunia akademik. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada standar 

umum dari LPM, dosen tetap memiliki 

ruang untuk menyesuaikan tugas agar 

relevan dengan kebutuhan prodi dan 

capaian pembelajaran yang diharapkan. 

Observasi kelas memperlihatkan 

bahwa fleksibilitas dosen dalam 

menyesuaikan pembelajaran sangat 

berperan dalam keberhasilan proses belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa standar mutu 

yang ditetapkan LPM bersifat adaptif, 
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memungkinkan dosen mengakomodasi 

karakteristik mahasiswa dan konteks prodi. 

Namun, variasi pendekatan ini juga 

menimbulkan tantangan dalam menjaga 

konsistensi capaian pembelajaran 

antarprodi. Oleh karena itu, diperlukan 

model pembelajaran yang tidak hanya 

berbasis konstruktivisme tetapi juga mampu 

mengintegrasikan standar mutu dengan 

fleksibilitas pengajaran. 

Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa mata kuliah Bahasa 

Indonesia memiliki posisi strategis dalam 

kurikulum seluruh program studi di UIN 

Jakarta. Kebijakan penempatan di semester 

pertama, penggunaan RPS standar, dan 

pengaturan dari LPM menunjukkan 

komitmen institusi terhadap penguatan 

kompetensi akademik mahasiswa sejak 

awal. Namun, variasi pengampu, jumlah 

kelas yang besar, dan penyesuaian metode 

pengajaran menuntut adanya inovasi model 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

kontekstual, dan tetap selaras dengan 

standar mutu universitas. 

Hasil Angket Dosen 

Semua dosen memberikan jawaban “4” 

(Setuju) atau “5” (Sangat Setuju) untuk 

seluruh pernyataan yang diberikan dalam 

angket. Berikut hasilnya. 
 

Tabel 1. Hasil Angket Dosen 

No Variabel 
Rata-

rata 

1 Tantangan mengajar 4.25 

2 Strategi efektif 3.75 

3 Relevansi konstruktivisme 4.50 

4 Kesesuaian bahan ajar 4.25 

5 Inovasi pembelajaran 5.00 

6 Minat mahasiswa 4.00 

7 Problem-based learning meningkatkan 
keaktifan 

4.25 

8 Kebebasan mengembangkan perangkat 4.25 

9 Evaluasi mencerminkan capaian 4.00 

10 Perlu pelatihan konstruktivisme 5.00 

 

Temuan penting dalam angket dosen 

dalam penelitian ini di antaranya:  

a) Inovasi pembelajaran (Q5) dan 

pelatihan konstruktivisme (Q10) 

memperoleh nilai maksimum (5.00) → 

menunjukkan kebutuhan kuat akan 

pengembangan model baru. 

b) Relevansi konstruktivisme (Q3) = 4.50 

→ dosen sangat percaya bahwa 

pendekatan konstruktivistik cocok 

diterapkan. 

c) Penilaian bahan ajar (Q4) dan tantangan 

mengajar (Q1) berada pada kategori 

tinggi → ada kesadaran bahwa bahan 

ajar belum sepenuhnya menjawab 

kebutuhan prodi bahasa asing. 

 

Hasil Angket Kaprodi 

Data angket yang didapatkan dari kuesioner 

Kaprodi sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Angket Kaprodi 

No Variabel Rata-rata 

1 Relevansi MKWU 5.00 

2 Kontribusi MKWU terhadap CPL 5.00 

3 Kendala signifikan 2.25 

4 Materi perlu disesuaikan 5.00 

5 Perlu model konstruktivisme 5.00 

6 Dukungan kurikulum 4.25 

7 Sikap positif mahasiswa 4.50 

8 Kolaborasi dosen–prodi 4.25 

9 Strategi variatif didukung 4.50 

10 Model baru → mutu lulusan 5.00 
 

Berdasarkan data di atas, Semua 

kaprodi memberikan skor 5 pada relevansi 

MKWU, kontribusi MKWU, kebutuhan 

model baru, dan materi perlu penyesuaian. 

Kendala signifikan hanya diberi skor 2.25, 

artinya kaprodi menilai kendala ada, tetapi 

tidak terlalu besar, dan dapat ditangani 

dengan model baru. Kaprodi sangat 

menyambut model konstruktivisme dan 

menilai dampaknya signifikan bagi mutu 

lulusan. 

Tahap Define dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran MKWU 

Bahasa Indonesia di program studi bahasa 

asing menghadapi tantangan yang cukup 

signifikan. Dalam angket dosen, Dr. 

Nuryani menyampaikan bahwa mahasiswa 

sering merasa mata kuliah ini tidak terlalu 

dibutuhkan karena seluruh tugas 

akademik—termasuk tugas akhir—ditulis 

dalam bahasa asing sesuai prodi masing-

masing, baik Arab maupun Inggris. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Dr. 

Ahmad Bahtiar yang menegaskan bahwa 

mahasiswa memang terbiasa menulis 

seluruh karya ilmiah dalam bahasa prodi 

mereka, sehingga pembelajaran Bahasa 

Indonesia dianggap kurang relevan dengan 
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kebutuhan akademik mereka. Di sisi lain, 

Dewi Yanti menemukan bahwa materi 

EYD dan penulisan ilmiah yang diajarkan 

sering kali tidak sesuai dengan konteks 

studi mahasiswa, misalnya kajian 

keislaman atau kebahasaan asing, sehingga 

diperlukan rekontekstualisasi materi agar 

lebih aplikatif.  

Kaprodi dari PBA, BSA, BSI, dan 

PBI bahkan sepakat bahwa meskipun 

MKWU Bahasa Indonesia sangat relevan 

(skor 5), materi tetap harus disesuaikan 

dengan kebutuhan bidang keilmuan 

masing-masing prodi serta dikembangkan 

melalui kerangka konstruktivisme (skor 5 

seluruhnya). Karena itu, tahap Define 

menegaskan perlunya model pembelajaran 

baru yang lebih kontekstual, bilingual, 

berbasis pengalaman, dan adaptif terhadap 

kebutuhan mahasiswa prodi bahasa asing. 

Memasuki tahap Design, data angket 

dosen dan kaprodi digunakan untuk 

menyusun rancangan Model ABAH 

(Autentik, Bermakna, Analitis, Holistik). 

Komponen Autentik dirancang berdasarkan 

kebutuhan agar materi pembelajaran sesuai 

dengan konteks nyata penulisan ilmiah 

bilingual, terutama karena mahasiswa di 

prodi bahasa asing menyusun karya 

akademik yang berbeda struktur dan gaya 

argumentatifnya dari Bahasa Indonesia. 

Kaprodi PBI, Ummi Kultsum, menekankan 

pentingnya mengintegrasikan academic 

literacy dan disciplinary writing agar 

pembelajaran benar-benar relevan dengan 

kebutuhan mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris. 

Komponen bermakna disusun sebagai 

jawaban atas rekomendasi kaprodi BSI 

yang menekankan pentingnya mempelajari 

retorika antarbahasa dan penggunaan teks 

terjemahan bahasa asing dalam 

pembelajaran. Komponen Analitis 

diperkuat oleh temuan dosen bahwa 

mahasiswa masih memerlukan pendalaman 

kemampuan berpikir kritis, analisis bahasa, 

dan argumentasi ilmiah. Adapun komponen 

Holistik lahir dari kebutuhan integrasi 

aspek kognitif, afektif, dan koordinasi lintas 

prodi, sesuai dengan penekanan kaprodi 

yang memberikan skor tinggi pada aspek 

kolaborasi. Dengan demikian, tahap Design 

menghasilkan rancangan model 

pembelajaran yang dibangun berdasarkan 

kebutuhan nyata lapangan dan prinsip 

konstruktivisme. 

Tahap Develop berfokus pada 

validasi ahli dan uji coba terbatas terhadap 

prototipe model ABAH. Semua dosen 

pengampu memberikan skor tinggi (4–5) 

terhadap relevansi pendekatan 

konstruktivisme dalam MKWU Bahasa 

Indonesia, memperlihatkan bahwa 

rancangan model berjalan searah dengan 

keyakinan profesional mereka. Prof. Dr. 

Darsita menyatakan bahwa secara umum 

tidak ada kendala berarti dalam 

pembelajaran, namun tetap diperlukan 

model yang lebih kontekstual agar sesuai 

dengan karakteristik mahasiswa prodi 

bahasa asing. Dewi Yanti juga 

menambahkan bahwa materi EYD dan 

penulisan ilmiah perlu disesuaikan lebih 

lanjut agar mendukung kebutuhan 

akademik mahasiswa studi Islam dan 

kebahasaan asing. 

Pada uji coba terbatas, dosen 

melaporkan bahwa penggunaan pendekatan 

problem-based learning mampu 

meningkatkan keaktifan mahasiswa (skor 

4–5), dan mahasiswa menunjukkan minat 

belajar yang cukup baik. Secara 

keseluruhan tahap Develop menunjukkan 

bahwa model ABAH berada pada kategori 

layak dan potensial untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran MKWU.  

Tahap Disseminate menegaskan 

kesiapan institusi untuk mengadopsi model 

pembelajaran yang dikembangkan. Semua 

kaprodi memberikan skor tertinggi (5) pada 

pernyataan bahwa model pembelajaran baru 

dapat meningkatkan mutu lulusan. 

Dukungan kaprodi juga disertai saran 

strategis: Kaprodi PBA (Mukhshon 

Nawawi) merekomendasikan integrasi 

proyek lintas bahasa, retorika antarbudaya, 

dan literasi digital dalam pembelajaran 

MKWU. Kaprodi BSA, Minatur Rokhim, 

menekankan pentingnya pertemuan rutin 
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antara dosen MKWU dan prodi untuk 

menyelaraskan asesmen dan kurikulum.  

Kaprodi BSI menyoroti perlunya 

penggunaan teks terjemahan sastra Inggris 

agar pembelajaran memupuk kepekaan 

linguistik mahasiswa, sementara kaprodi 

PBI menekankan pentingnya integrasi 

project-based learning dan content-based 

instruction untuk meningkatkan relevansi 

materi bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris. Tingginya dukungan kaprodi, 

ditambah kesiapan dosen untuk 

menerapkan strategi variatif (skor 4–5), 

menunjukkan bahwa implementasi model 

ABAH dapat dilakukan pada seluruh prodi 

bahasa asing secara institusional. 

Analisis 4D berdasarkan data angket 

dosen dan kaprodi menunjukkan bahwa 

pengembangan Model ABAH didukung 

oleh kebutuhan yang kuat (Define), 

rancangan berbasis bukti lapangan 

(Design), kelayakan akademik dari hasil 

validasi dan uji coba (Develop), serta 

dukungan institusional yang solid untuk 

implementasi luas (Disseminate). Dengan 

demikian, model ABAH bukan hanya 

relevan dengan konteks pembelajaran prodi 

bahasa asing, tetapi juga memiliki dasar 

empiris yang kuat untuk diterapkan secara 

berkelanjutan sebagai strategi utama 

peningkatan kualitas pembelajaran MKWU 

Bahasa Indonesia di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

 

Hasil Angket Mahasiswa 

Hasil angket yang dianalisis dari 213 

responden menunjukkan bahwa mahasiswa 

menilai mata kuliah Bahasa Indonesia 

sangat penting dan relevan. Indikator 

“Pentingnya mata kuliah Bahasa Indonesia” 

memiliki rata-rata skor 4,28 dengan 84% 

responden menyatakan setuju atau sangat 

setuju. Indikator “Pembelajaran membantu 

tugas akademik” juga tinggi, dengan rata-

rata 4,25 dan 85% setuju. Hal ini 

mengonfirmasi bahwa mata kuliah ini 

memberikan manfaat langsung bagi 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

kuliah. Indikator “Materi sesuai kebutuhan 

prodi bahasa asing” memiliki rata-rata 3,97 

dengan 71,8% setuju, menunjukkan bahwa 

meskipun relevan, masih ada ruang untuk 

penyesuaian agar lebih kontekstual. Metode 

pengajaran dinilai cukup menarik dengan 

skor rata-rata 4,08, dan 71,8% responden 

setuju bahwa metode dosen mudah 

dipahami. Pembelajaran juga dinilai 

meningkatkan keterampilan menulis 

akademik (mean 4,12; 79,3% setuju). 

Namun, indikator “Harap lebih banyak 

praktik menulis” menunjukkan rata-rata 

3,83 dengan 61,3% setuju, menandakan 

kebutuhan mahasiswa akan porsi praktik 

yang lebih besar. Dukungan terhadap model 

pembelajaran baru berbasis 

konstruktivisme berada pada kisaran 

moderat (mean 3,78–3,81; 58–61% setuju). 

Sementara itu, indikator “Kesulitan 

mengikuti pembelajaran” setelah dibalik 

skornya menunjukkan rata-rata 3,31, dan 

hanya 19,2% responden yang merasa 

mudah mengikuti pembelajaran. Ini 

mengindikasikan bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami tantangan, 

terutama terkait pemahaman kaidah 

kebahasaan, tanda baca, dan penalaran 

paragraf. 

Validasi Model ABAH 

Model ABAH dilaksanakan melalui 

empat tahap utama, yaitu Autentik, 

Bermakna, Analitis, dan Holistik. Keempat 

tahap tersebut dirancang secara berurutan 

agar mahasiswa tidak hanya memahami 

kaidah Bahasa Indonesia, tetapi juga 

mampu menggunakannya dalam kegiatan 

akademik yang sesuai dengan kebutuhan 

program studi bahasa asing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model ABAH 
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Tabel 3. Sintaks Model ABAH dalam Pembelajaran MKWU 

Bahasa Indonesia 

Tahap 

Model 

ABAH 

Peran 

Dosen 

Aktivitas 

Mahasiswa 

Hasil yang 

Diharapkan 

Autentik 

Menyajikan 

teks atau 
tugas yang 

sesuai 

dengan 
konteks 

prodi bahasa 

asing. 

Membaca dan 
mengenali ciri 

teks akademik. 

Mahasiswa 

memahami 
penggunaan 

Bahasa 

Indonesia 
dalam 

konteks 

akademik. 

Bermakn
a 

Mengaitkan 
materi 

Bahasa 

Indonesia 
dengan 

kebutuhan 

studi 
mahasiswa. 

Menghubungka
n materi 

dengan 

pengalaman 
belajar di prodi. 

Mahasiswa 

menyadari 
manfaat 

Bahasa 

Indonesia 
bagi tugas 

akademik. 

Analitis 

Membimbin

g mahasiswa 
menganalisi

s teks dan 

kaidah 
bahasa. 

Membandingka

n struktur teks 
Bahasa 

Indonesia 

dengan bahasa 
asing. 

Mahasiswa 

mampu 
berpikir 

kritis dalam 

menganalisis 
teks. 

Holistik 

Mengarahka

n mahasiswa 

menulis, 
berdiskusi, 

dan merevisi 

karya. 

Menyusun 

tulisan, 
berdiskusi, 

menerima 

masukan, dan 
memperbaiki 

tulisan. 

Mahasiswa 

menghasilka

n tulisan 
akademik 

yang lebih 

baik. 

 

Validasi model pembelajaran ABAH 

dilakukan untuk memastikan bahwa model 

yang dikembangkan memiliki kelayakan 

secara teoritis, pedagogis, dan praktis 

sebelum diterapkan pada tahap uji coba. 

Proses validasi melibatkan para ahli yang 

terdiri dari dosen pengampu MKWU 

Bahasa Indonesia dan dosen senior yang 

memiliki kepakaran dalam kebahasaan serta 

pedagogi bahasa. Data validasi 

dikumpulkan melalui instrumen penilaian 

yang mencakup empat aspek utama, yaitu: 

(1) kelayakan isi, (2) kebahasaan, (3) 

konstruksi model, dan (4) kegunaan model 

dalam konteks pembelajaran MKWU pada 

prodi bahasa asing. Seluruh validator 

memberikan skor tinggi (4–5) pada 

relevansi dasar model konstruktivisme yang 

digunakan dalam perancangan model 

ABAH, menunjukkan bahwa secara teoritis 

pendekatan ini telah sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa program studi 

bahasa asing. 

Pada aspek kelayakan isi, para 

validator menilai bahwa model ABAH telah 

berhasil mengintegrasikan kebutuhan 

faktual yang muncul dalam tahap Define. 

Dosen seperti Dewi Yanti menekankan 

pentingnya rekontekstualisasi materi EYD 

dan penulisan ilmiah agar lebih sesuai 

dengan karakteristik mahasiswa yang 

berada dalam disiplin ilmu bahasa asing. 

Sementara itu, Prof. Dr. Darsita 

memberikan penilaian bahwa model perlu 

memperhatikan relevansi lintas-bidang agar 

pembelajaran Bahasa Indonesia tetap 

bermakna bagi mahasiswa yang terbiasa 

berpikir dalam struktur bahasa asing. 

Masukan-masukan tersebut menunjukkan 

bahwa isi model dianggap tepat namun 

tetap memerlukan penguatan dalam 

penyediaan contoh-contoh teks autentik 

yang berbasis bilingual dan relevan dengan 

disiplin keilmuan mahasiswa. 

Pada aspek kebahasaan dan 

konstruksi model, para ahli memberikan 

skor tinggi yang menunjukkan bahwa 

susunan konsep, alur berpikir, dan sintaks 

Model ABAH—yang meliputi komponen 

Autentik, Bermakna, Analitis, dan 

Holistik—telah ditata secara logis dan 

mudah dipahami. Validator menilai bahwa 

langkah-langkah pembelajaran yang 

dirancang, termasuk kegiatan eksplorasi, 

analisis teks bilingual, diskusi kolaboratif, 

dan refleksi, sudah sesuai dengan prinsip 

pembelajaran konstruktivistik yang 

menempatkan mahasiswa sebagai pusat 

kegiatan belajar. Meski demikian, validator 

memberikan beberapa catatan untuk 

penyempurnaan, seperti perlunya 

memperjelas indikator keberhasilan setiap 

fase pembelajaran serta memperkuat 

hubungan antara komponen Analitis dan 

Holistik agar mahasiswa tidak hanya 

mampu menganalisis teks tetapi juga 

membangun kesadaran berbahasa secara 

reflektif dan kritis. 

Pada aspek kegunaan dan 

kepraktisan, para validator juga 

memberikan respons positif dengan skor 4–

5. Mereka menilai bahwa model ABAH 

memiliki potensi tinggi untuk 

meningkatkan keaktifan mahasiswa, 

relevansi materi, dan kualitas komunikasi 

akademik. Dosen pengampu melaporkan 

bahwa mahasiswa sering menunjukkan 
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minat yang cukup baik ketika pembelajaran 

dibuat lebih kontekstual dan terkait dengan 

pengalaman akademik mereka, seperti 

penulisan makalah bilingual atau diskusi 

analisis teks terjemahan. Oleh karena itu, 

validator menyimpulkan bahwa model 

ABAH sangat berpeluang diterapkan secara 

luas, terutama karena mampu menjawab 

kebutuhan pembelajaran di prodi bahasa 

asing yang memiliki dinamika linguistik 

berbeda dari prodi lainnya. Model ini 

diyakini mampu membangun jembatan 

antara Bahasa Indonesia sebagai mata 

kuliah wajib dan kebutuhan akademik 

mahasiswa di bidang bahasa Arab dan 

Inggris. 

Secara keseluruhan, validasi ahli 

menunjukkan bahwa model ABAH layak 

digunakan sebagai inovasi pembelajaran 

MKWU Bahasa Indonesia di lingkungan 

prodi bahasa asing. Model ini telah 

memenuhi aspek kelayakan isi, kesesuaian 

pedagogis, dan kegunaan praktis yang 

diperlukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran. Rekomendasi revisi yang 

diberikan bersifat minor dan lebih pada 

penguatan instrumen evaluasi, penyediaan 

contoh teks kontekstual, dan penegasan alur 

refleksi dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil validasi 

memperkuat dasar bahwa model ABAH 

dapat dilanjutkan ke tahap uji coba terbatas 

dan siap dikembangkan lebih jauh dalam 

proses diseminasi di tingkat program studi 

maupun fakultas. 

 

 

Instrumen Validasi Model ABAH 
Tabel 3. Instrumen Validasi 

No Indikator Penilaian 

1 Model selaras dengan tujuan MKWU Bahasa Indonesia. 

2 Isi model sesuai kebutuhan mahasiswa prodi bahasa asing. 

3 Komponen ABAH mencerminkan unsur pembelajaran konstruktivistik. 

4 Materi relevan dengan konteks penulisan ilmiah bilingual. 

5 Model mendukung pengembangan kemampuan literasi akademik. 

 
 

Tabel 4. Aspek Kebahasaan 

No Indikator Penilaian 

1 Bahasa model jelas, lugas, dan mudah dipahami. 

2 Istilah teknis konsisten dan sesuai kaidah keilmuan. 

3 Alur penjelasan setiap langkah model rapi dan logis. 

4 Penjelasan sintaks pembelajaran tidak menimbulkan ambiguitas. 

 

Tabel 5. Konstruksi Model 

No Indikator Penilaian 

1 Komponen Autentik, Bermakna, Analitis, Holistik tersusun secara logis. 

2 Urutan kegiatan pembelajaran mendukung pengalaman belajar aktif. 

3 Terdapat hubungan antar komponen yang saling menguatkan. 

4 Model mudah direplikasi oleh dosen MKWU di berbagai prodi. 

5 Struktur model memungkinkan kolaborasi mahasiswa dan refleksi. 

 
Tabel 6. Aspek Kegunaan 

No Indikator Penilaian 

1 Model mudah diterapkan di prodi bahasa asing. 

2 Media dan perangkat pendukung mudah disiapkan dosen. 

3 Model membantu meningkatkan keaktifan dan motivasi mahasiswa. 

4 Model memungkinkan variasi metode (PBL, diskusi, analisis teks). 

5 Model dapat meningkatkan kemampuan menulis ilmiah mahasiswa. 
Skala Penilaian 

5 = Sangat Layak 

4 = Layak 

3 = Cukup Layak 

2 = Kurang Layak 

1 = Tidak Layak 

 

Tabel 7. Rekap Validasi Model ABAH 

No Aspek Validasi Skor Maks Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Rata-rata 

1 Kelayakan Isi 5 4 5 4 4 4.25 

2 Kebahasaan 5 4 5 4 4 4.25 

3 Konstruksi Model 5 4 5 4 4 4.25 

4 Kegunaan  5 5 5 4 4 4.50  
Rata-rata Total 5 — — — — 4.31 (Layak) 
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Tabel 8. Tabel Validasi Aspek Kelayakan Isi 

Indikator V1 V2 V3 V4 Rata-rata Kategori 

Keselarasan tujuan MKWU 4 5 4 4 4.25 Layak 

Relevansi dengan prodi bahasa asing 4 5 4 4 4.25 Layak 

Kesuaian konstruktivisme 5 5 4 4 4.50 Sangat layak 

Relevansi bilingual 4 5 4 4 4.25 Layak 

Penguatan literasi akademik 4 5 4 4 4.25 Layak 

 

Tabel 9. Validasi Kebahasaan 

Indikator V1 V2 V3 V4 Rata-rata Kategori 

Kejelasan bahasa 4 5 4 4 4.25 Layak 

Ketepatan istilah 4 5 4 4 4.25 Layak 

Alur argumentasi 4 5 4 4 4.25 Layak 

Kejelasan sintaks 4 5 4 4 4.25 Layak 

 

Tabel 9. Konstruksi Model 

Indikator V1 V2 V3 V4 Rata-rata Kategori 

Keterpaduan komponen ABAH 4 5 4 4 4.25 Layak 

Urutan kegiatan logis 4 5 4 4 4.25 Layak 

Integrasi antar komponen 4 5 4 4 4.25 Layak 

Kemudahan direplikasi 4 5 4 4 4.25 Layak 

Kegiatan refleksi 4 4 4 4 4.00 Layak 

 
Tabel 10. Validasi Kegunaan 

Indikator V1 V2 V3 V4 Rata-rata Kategori 

Kemudahan diterapkan 5 5 4 4 4.50 Sangat layak 

Ketersediaan perangkat 5 5 4 4 4.50 Sangat layak 

Meningkatkan keaktifan mahasiswa 5 5 4 4 4.50 Sangat layak 

Variasi metode 4 5 4 4 4.25 Layak 

Mendukung menulis ilmiah 5 5 4 4 4.50 Sangat layak 

 Implementasi dan Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas Model ABAH 

dilakukan pada kelas MKWU Bahasa 

Indonesia Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA), Semester II, yang 

berjumlah 32 mahasiswa. Kelas ini dipilih 

karena memiliki karakteristik tipikal 

mahasiswa prodi bahasa asing yang 

menjadi sasaran utama pengembangan 

model, yaitu terbiasa menulis dan 

berdiskusi menggunakan bahasa selain 

Bahasa Indonesia. Uji coba dilaksanakan 

dalam empat kali pertemuan, mencakup 

penerapan komponen Autentik, Bermakna, 

Analitis, dan Holistik melalui kegiatan 

analisis teks bilingual, proyek penulisan, 

dan diskusi reflektif. 

Hasil uji coba menunjukkan adanya 

perubahan perilaku belajar mahasiswa yang 

cukup signifikan. Pada awal pembelajaran, 

mahasiswa cenderung pasif, menunggu 

instruksi, dan kurang menunjukkan minat 

terhadap analisis bahasa Indonesia. Namun, 

setelah penerapan sintaks Model ABAH—

terutama kegiatan Autentik dan Analitis—

mahasiswa mulai menunjukkan 

peningkatan partisipasi. Mereka lebih aktif 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi 

mengenai perbedaan struktur bahasa 

Arab/Inggris dengan Bahasa Indonesia, 

serta terlibat dalam penyusunan teks 

akademik bilingual. Aktivitas kelas 

menjadi lebih kolaboratif, dan mahasiswa 

tampak lebih percaya diri ketika diminta 

mempresentasikan hasil analisis mereka. 

Peningkatan kemampuan menulis 

juga terlihat jelas setelah penerapan model. 

Berdasarkan rubrik penilaian yang 

digunakan, terdapat peningkatan pada tiga 

aspek utama: 

1. Ketepatan EYD dan tanda baca, karena 

mahasiswa lebih sadar akan struktur 

bahasa Indonesia setelah 

membandingkannya dengan bahasa 

asing. 

2. Koherensi paragraf, di mana 

mahasiswa mulai mampu menyusun 

argumen secara logis dan runtut. 

3. Kelengkapan argumen dan kekuatan 

analisis, yang meningkat karena 

mereka dilatih menelaah teks secara 

kritis dalam komponen Analitis. 

Sebagai contoh, jika sebelum uji coba 

mahasiswa cenderung menyusun 

paragraf secara intuitif, setelah model 

diterapkan mereka mulai mengikuti 
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struktur retorika yang tepat (stating 

argument → supporting detail → 

concluding statement). Hal ini 

memperlihatkan bahwa Model ABAH 

membantu mahasiswa memahami 

hubungan antara analisis bahasa dan 

praktik penulisan akademik. 

 

Respons mahasiswa terhadap model 

pembelajaran ini sangat positif. 

Berdasarkan angket respons yang diberikan 

setelah uji coba, mayoritas mahasiswa 

memberikan skor setuju hingga sangat 

setuju pada aspek kejelasan kegiatan, 

relevansi materi, dan keterlibatan dalam 

diskusi. Mahasiswa menilai bahwa 

pembelajaran terasa “lebih bermakna” dan 

“lebih sesuai dengan kebutuhan akademik 

prodi”, karena mereka dapat langsung 

menerapkan analisis bahasa untuk 

mendukung tugas dan penelitian dalam 

bahasa Arab atau Inggris. Beberapa 

mahasiswa juga menyatakan bahwa 

pembelajaran terasa “lebih hidup” dan 

“lebih mudah dipahami” ketika materi 

dikaitkan dengan teks-teks asing yang 

familiar bagi mereka. 

Respons dosen pengampu juga sangat 

positif. Dosen melaporkan bahwa kelas 

yang menerapkan Model ABAH 

menunjukkan dinamika yang jauh lebih 

aktif dibandingkan kelas lain yang masih 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Dosen juga menyatakan 

bahwa aktivitas Mahasiswa—khususnya 

dalam berdiskusi dan menganalisis teks—

meningkat secara signifikan. Selain itu, 

dosen menyebutkan bahwa perangkat 

pembelajaran dalam Model ABAH, seperti 

LKPD analisis teks bilingual dan rubrik 

penilaian, sangat membantu dalam 

mengarahkan proses belajar mahasiswa 

secara terstruktur. Dosen menyimpulkan 

bahwa model ini “realistis”, “mudah 

diterapkan”, dan sangat sesuai untuk 

konteks pembelajaran MKWU Bahasa 

Indonesia di prodi bahasa asing. 

Secara keseluruhan, hasil uji coba 

terbatas membuktikan bahwa Model 

ABAH efektif dalam meningkatkan 

kualitas proses dan hasil belajar mahasiswa. 

Model ini tidak hanya mendorong 

keaktifan, tetapi juga memperkuat 

kemampuan menulis akademik yang 

menjadi kompetensi inti dalam MKWU 

Bahasa Indonesia. Temuan ini menjadi 

dasar kuat untuk membawa Model ABAH 

ke tahap penyempurnaan minor dan 

kemudian ke tahap diseminasi yang lebih 

luas di seluruh program studi bahasa asing. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan Model Pembelajaran 

ABAH (Autentik, Bermakna, Analitis, 

Holistik) dengan menggunakan pendekatan 

4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate), dapat disimpulkan bahwa 

model ini terbukti relevan, layak, efektif, 

dan dapat diterapkan secara luas pada mata 

kuliah MKWU Bahasa Indonesia untuk 

program studi bahasa asing. Tahap Define 

mengungkap bahwa mahasiswa, dosen, dan 

kaprodi sama-sama membutuhkan 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

kontekstual, bilingual, dan terintegrasi 

dengan kebutuhan keilmuan prodi masing-

masing. Materi yang selama ini digunakan 

dinilai belum sepenuhnya sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa yang terbiasa 

menulis dalam bahasa asing, sehingga 

pembelajaran membutuhkan pendekatan 

baru untuk menghubungkan Bahasa 

Indonesia dengan konteks akademik 

mereka. 

Validasi ahli pada tahap Develop 

menunjukkan bahwa Model ABAH dinilai 

sangat layak pada aspek kelayakan isi, 

kebahasaan, konstruksi model, dan 

kegunaan (rerata skor 4.25–4.50). Revisi 

minor yang diberikan bersifat 

penyempurnaan, bukan perubahan konsep. 

Uji coba terbatas pada mahasiswa PBA 

Semester II menunjukkan bahwa model ini 

mampu meningkatkan keaktifan 

mahasiswa, kualitas diskusi, kemampuan 

analisis teks bilingwal, serta mutu 

penulisan ilmiah. Respons mahasiswa dan 

dosen juga sangat positif, menegaskan 
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bahwa pembelajaran terasa lebih menarik, 

bermakna, dan aplikatif. 
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